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(  َ ) (fathah) = a, misalnya) رحذ (ditulis jahada). 

b. Vocal Rangkap (Diftong) 

(  َ ) (kasrah) = i, misalnya ) ياط  (ditulis suila). 

c. Vocal Panjang (Maddah) 

(  َ ) (dhammah) = u, misalnya (ٞٚس). 

d. Ta Marbuthah ( ج ) 

Ta Marbuthah hidup atau mendaat harkat fathah, kasrah dan dhammah, 

transliterasinya adalah /t/,  misalnya:  ( جسِٖظياجعٞسػيا ) =  ditulis  al-syariat al-

muthaharah. 

e. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan tanda)  َ ), dalam 

transliterasi ini dilambangkan dengan huruf, yakni huruf yang sama dengan 

mendapat tdana syaddah, misalnya (ِمذِح,ِزذد) ditulis muqaddimah, mujaddid. 

f. Kata Sdanang 

Kata sdanang yang dalam system penulisan Arab dilambangkan dengan huruf 

( يا )  transliterasinya  adalah /al/,  misalnya  ( يٚقيا ) ditulis al-qau 

g. Hamzah 

Untuk hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata ditransliterasikan apostrof. 

Adapun hamzah yang terletak diawal kata tidak dilambangkan karena dalam tulisan 

Arab,huruf hamzah menjadi alif. Misalnya ( ٖٞيا ءاَْا ,  جَاا  ,  ) ditulis a’immah, 

ummana’, ilaih. 

Pengecualian: 

a. Nama atau kata yang dirangkai dengan kata Allah, ditulis menjadi satu, seperti ( ٌلاٖػثذ ) 

ditulis sabdullah, ( ًٍ٘اٜيا ) ditulis ilallah. 

b. Untuk kata yang diserap secara baku dalam bahasa Indonesia, ditulis dengan  ejaan  

Indonesia  seperti  :( اٌحؿ )  ditulis  shalat,  ( ثٞدس )  ditulis hadits. 

Untuk nama-nama kota  yang  sudah  popular  tersebut  seperti  ( جسٖاق ) ditulis Cairo, دِؼ  

= ditulis Damaskus, ْاسد = ditulis Yordania.
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ABSTRAK 

Pernikahan dalam Islam harus memenuhi syarat dan rukun nikah, salah satunya adalah 

adanya wali nikah yang sah. Namun di Kecamatan Koto Baru Kota Sungai Penuh, 

terdapat praktik apabila tidak ada wali nasab maka walinya diambil alih oleh Tuo Kalai. 

Tuo Kalai merupakan orang yang dipilih oleh pemuka adat pada masa jabatan 5 tahun. 

Tuo Kalai biasa di panggil qadhi oleh masyarakat Kecamatan Koto Baru Kota Sungai 

Penuh yang dipilih secara bergantian oleh Depati, Ninik Mamak, dan Rio. Jika 

seandainya tidak ada pihak yang menjadi wali nikah mempelai wanita, maka Tuo Kalai 

lah yang menjadi wali nikahnya. Keberadan wali nikah sangat penting untuk 

menentukan sah tidaknya suatu perkawinan. Di Kecamatan Koto Baru Tuo kalai 

diibaratkan statusnya sama dengan penghulu. Dalam perkawinan penghulu sangatlah 

penting dalam proses akad nikah hal ini bersangkutan juga dengan Pencatatan 

Perkawinan. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui bagaimana proses pemilihan 

Tuo Kalai untuk pernikahan, bagaimana status perkawinan yang dilaksanakan dengan 

wali Tuo Kalai, dan bagaimana pencatatan perkawinan Tuo Kalai sebagai wali pasca 

akad nikah. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field reseach), dimana dalam 

penelitian ini penulis melakukan pengumpulan data primer melalui wawancara dan 

dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Tuo Kalai dipilih secara bergilir 

oleh pemuka adat seperti depati, ninik mamak dan rio. Pernikahan melalui Tuo Kalai 

yang menjadi walinya bathal karena tidak memenuhi rukun dan syarat wali menurut 

Fiqh munakahat dan Hukum Islam di Indonesia, oleh karena itu akad nikah harus di 

ulang.  Sedangkan untuk pencatatan perkawinan melalui Tuo Kalai sebagai wali pasca 

akad nikah dapat dilakukan di KUA dengan terlebih dahulu melakukan akad nikah 

ulang dengan wali nikah berasal dari pihak KUA. 

 

Kata Kunci: Tuo Kalai, Wali Nikah, Hukum Islam 
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ABSTRACK 

 

Marriage in Islam must meet the requirements and pillars of marriage, one of which is 

the existence of a valid marriage guardian. However, in Koto Baru District, Sungai 

Penuh City, there is a practice that if there is no lineage guardian, the guardian is taken 

over by Tuo Kalai. Tuo Kalai is a person who is chosen by the traditional leader for a 

5-year term. Tuo Kalai is usually called qadhi by the people of Koto Baru District, 

Sungai Penuh City, who are chosen alternately by Depati, Ninik Mamak, and Rio. If 

there is no party who becomes the guardian of the bride's marriage, then Tuo Kalai is 

the guardian of her marriage. The existence of a guardian of marriage is very important 

to determine whether a marriage is valid or not. In Koto Baru District, Tuo Kalai is 

likened to having the same status as a marriage registrar. In marriage, the marriage 

registrar is very important in the marriage contract process, this is also related to 

Marriage Registration. The purpose of this study was to determine the process of 

selecting Tuo Kalai for marriage, the status of the marriage carried out with the Tuo 

Kalai guardian, and how the marriage registration of Tuo Kalai as a guardian after the 

marriage contract. This study is a field research, where in this study the author 

collected primary data through interviews and documentation. The results of this study 

indicate that Tuo Kalai is selected in turn by traditional leaders such as depati, ninik 

mamak and rio. Marriage through Tuo Kalai as a guardian is void because it does not 

meet the pillars and requirements of a guardian according to Fiqh munakahat and 

Islamic Law in Indonesia, therefore the marriage contract must be repeated. 

Meanwhile, for the registration of marriage through Tuo Kalai as a guardian after the 

marriage contract, it can be done at the KUA by first conducting a remarriage contract 

with a marriage guardian from the KUA. 

 

Keywords: Tuo Kalai, Marriage Guardian, Islamic Law 
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 خلافح

 

ف١ٗ أسواْ ٚؽشٚط اٌضٚاد، ِٚٓ رٌه ٚرٛد اٌٌٟٛ اٌؾشػٟ ٌٍضٚاد. ِٚغ رٌه، فٟ اٌضٚاد فٟ الإعلاَ لاتذ أْ تتٛافش 

ِٕطمح وٛتٛ تاسٚ، ِذ٠ٕح عٛٔغاٞ ت١ٕٖٛ، ٕ٘ان ِّاسعح ِفاد٘ا أٔٗ إرا ٌُ ٠ىٓ ٕ٘ان ٚفٟ ػٍٝ إٌغة، فئْ اٌٛفا٠ح 

عٕٛاخ. ٠طٍُك ػادج ػٍٝ  5تٕتمً إٌٝ تٛٚ والاٞ. تٛٚ والاٞ ٘ٛ ؽخـ ٠تُ أتخاتٗ ِٓ لثً اٌضػّاء اٌتم١ٍذ١٠ٓ ٌّذج 

تٛٚ والاٞ اعُ اٌماضٟ ِٓ لثً عىاْ ِٕطمح وٛتٛ تاسٚ ِٚذ٠ٕح عٛٔغاٞ ت١ٕٖٛ، ٚاٌزٞ ٠تُ اخت١اسٖ تاٌتٕاٚب ِٓ لثً 

د٠ثاتٟ، ١ٕ١ٔٚه ِاِان، ٚس٠ٛ. إرا ٌُ ٠ىٓ ٕ٘ان طشف ٘ٛ اٌٛفٟ ػٍٝ صٚاد اٌؼشٚط، فئْ تٛٚ والاٞ ع١ىْٛ 

ُِٙ رذاً ٌتحذ٠ذ ِا إرا واْ اٌضٚاد فح١حًا أَ لا. ٚفٟ ِٕطمح وٛتٛ تاسٚ  اٌٛفٟ ػٍٝ صٚارٙا. إْ ٚرٛد ٌٟٚ اٌضٚاد

ا رذاً فٟ ػ١ٍّح ػمذ اٌضٚاد، ٚ٘زا ِشتثظ  ًّ تٛٚ، ِىأتٗ ٟ٘ ٔفظ ِىأح سئ١ظ اٌمش٠ح. فٟ اٌضٚاد، ٠ؼتثش اٌّغزً ِٙ

ٌٍضٚاد، ِٚا ٘ٛ ٚضغ أ٠ضًا تتغز١ً اٌضٚاد. اٌٙذف ِٓ ٘زٖ اٌذساعح ٘ٛ ِؼشفح و١ف تتُ ػ١ٍّح اخت١اس تٛٚ والاٞ 

اٌضٚاد ٌذٜ ٌٟٚ تٛٚ والاٞ، ٚو١ف ٠تُ تغز١ً صٚاد تٛٚ والاٞ وٛفٟ تؼذ ػمذ اٌضٚاد. ٠ؼذ ٘زا اٌثحج تحخاً 

١ِذا١ًٔا، ح١ج ٠مَٛ اٌّؤٌف فٟ ٘زا اٌثحج تزّغ اٌث١أاخ الأ١ٌٚح ِٓ خلاي اٌّماتلاخ ٚاٌتٛح١ك. ٚتظٙش ٔتائذ ٘زٖ 

ٚسٖ ِٓ لثً اٌضػّاء اٌتم١ٍذ١٠ٓ ِخً د٠ثاتٟ ١ٕ١ٔٚه ِاِان ٚس٠ٛ. واْ اٌضٚاد ِٓ اٌذساعح أْ تٛٚ والاٞ ٠تُ اخت١اسٖ تذ

خلاي تٛٚ والاٞ اٌزٞ واْ اٌٌٟٛ تاطلاً لأٔٗ ٌُ ٠غتٛف أسواْ ِٚتطٍثاخ اٌٌٟٛ حغة فمٗ إٌّاوحاخ ٚاٌؾش٠ؼح 

ٕغثح ٌتغز١ً اٌضٚاد ِٓ خلاي الإعلا١ِح فٟ إٔذ١ٔٚغ١ا، ٚتاٌتاٌٟ واْ لا تذ ِٓ إػادج ػمذ اٌضٚاد. فٟ ٘زٖ الأحٕاء، تاٌ

ِٓ خلاي تٕف١ز ػمذ صٚاد رذ٠ذ أٚلاً ِغ  KUA تٛٚ والاٞ تقفتٗ ٌٟٚ أِش تؼذ ػمذ اٌضٚاد، ٠ّىٓ اٌم١اَ تزٌه فٟ

 .KUA ٌٟٚ أِش اٌضٚاد ِٓ

 

 اٌىٍّاخ اٌّفتاح١ح: تٛٚ والاٞ، ٌٟٚ اٌضٚاد، اٌؾش٠ؼح الإعلا١ِح
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